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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan  ekonomi  ditandai  dengan  adanya  perubahan-

perubahan  yang menyebabkan para pelaku usaha akan menghadapi 

berbagai kendala di dalam perkembangan bisnisnya. Kondisi pertumbuhan 

bisnis sekarang ini cukup tinggi, dimana dapat dilihat dari tumbuhnya 

usaha-usaha dengan jenis usaha yang sejenis sebagai pesaing, sehingga 

akan terjadi persaingan dalam  memperebutkan  pangsa pasar dan 

konsumen. Untuk meningkatkan daya saing  antar  pelaku  usaha, maka 

para pelaku usaha dituntut untuk bekerja keras dan melaksanakan kegiatan 

usaha secara efisien demi kelangsungan hidup dan perkembangan usaha 

maka pelaku usaha harus memiliki strategi yang tepat agar dapat bertahan 

dalam persaingan bisnis, Salah satu yang harus dipikirkan dalam membuka 

usaha adalah faktor utama dalam membuka usaha yaitu strategi 

pemasaran. Keberadaan UKM (usaha kecil menengah) sudah menarik 

perhatian dunia dan salah satunya adalah negara kita Indonesia.
1
 

Perekonomian di Kabupaten Blitar menunjukkan bahwa kegiatan 

usaha mikro merupakan salah satu bidang usaha yang konsisten dan 

berkembang. Ketika perekonomian nasional dilanda krisis ekonomi pada 

                                                             
1 Rahmi Rangkuti, Skripsi: Analisis Strategi Pemasaran dalam Meningkatkan Volume 

Penjualan Produk Rotan (Studi pada UD. Mula Rotan Petisah Kota Medan), (Medan: Universitas 

Sumatra Utara, 2018), hal. 1 
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tahun 1997. Sementara  itu, potensi usaha mikro merupakan salah satu 

sektor usaha yang menjadi penyelamat perekonomian bangsa sekaligus 

memperluas lapangan kerja, memberikan pelayanan ekonomi secara luas 

kepada masyarakat, dan dapat berperan dalam proses pemerataan dan 

peningkatan pendapatan masyarakat, mendorong pertumbuhan ekonomi 

dan berperan dalam mewujudkan stabilitas nasional. 

Tabel 1.1 Data perkembangan UMKM di Kabupaten Blitar tahun 

2011-2015 (Angka) 

Tahun Perkembangan UMKM 

2011 18.644 

2012 18.644 

2013 254.187 

2014 254.187 

2015 254.187 

Sumber: Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Blitar 2016 

Dilihat dari tabel diatas setiap tahun jumlah pelaku UMKM  

mengalami peningkatan dalam jumlahnya dengan subur. Namun dibalik 

peningkatan UMKM tersebut terdapat banyak permasalahan yang dihadapi 

oleh oleh pelaku UMKM. Peningkatan tersebut belum tentu juga dibarengi 

dengan peningkatan kualitas dari pelaku UMKM, dan belum tentu juga 

peningkatan pelaku UMKM sudah berkembang dalam produksi dan 

distribusinya.  
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Pemasaran adalah proses sosial yang didalamnya individu dan 

kelompok  mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan inginkan dengan 

menciptakan, menawarkan dan secara bebas mempertukarkan produk yang 

bernilai dengan pihak lain. Kegiatan pemasaran mencakup ruang lingkup 

kegiatan yang sangat luas yang dimulai dari menetukan kebutuhan 

konsumen dan diakhiri dengan kepuasan konsumen. Dengan kata lain 

kegiatan pemasaran bermula dan berakhir pada konsumen.
2
 

Dengan adanya UKM di suatu daerah dapat memberikan beberapa 

manfaat seperti pengembangan potensi masyarakat di desa tersebut baik 

dari segi budaya, keterampilan yang telah turun temurun dan makanan 

khas daerah tersebut bisa di eksplorasi sehingga bisa dijadikan penghasilan 

tambahan bagi masyarakat sekitar. Selain dapat mengembangkan potensi 

masyarakat yang ada, UKM juga bisa meningkatkan potensi alam di 

daerah tersebut seperti meningkatkan sektor pertanian, sektor perkebunan, 

sektor perikanan dan lain-lain, hal ini dikarenakan produk yang diangkat 

oleh UKM biasanya suatu makanan khas yang ada di daerah tersebut, 

secara tidak langsung semakin banyak produk yang dijual maka semakin 

tinggi kebutuhan bahan baku dalam hal ini lah UKM berperan dalam 

meningkatkan sektor pertanian dan yang lainnnya yang berada di daerah 

tersebut. 

Secara tidak langsung dengan keberadaan UKM juga bisa 

menyerap tenaga kerja yang berasal dari masyarakat sekitar, sehingga 
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dengan keberadaan UKM bisa memberikan pendapatan tambahan 

sehingga secara tidak langsung dengan keberadaan UKM juga di harapkan 

bisa membantu ekonomi masyarakat menjadi sejahtera. Kesejahteraan 

adalah suatu tahap dimana terpenuhinya kebutuhan hidup seseorang 

sehingga orang tersebut merasa cukup dan tidak mempunyai ke 

khawatiaran minimal dalam memenuhi kebutuhan hidupnya seperti 

makan, minum, kesehatan, dan pendidikan, untuk memenuhi semua itu 

sudah sewajarnya dalam hal ini UKM bisa mendongkrak dan menjadi 

motor kesejahteraan masyarakat menengah kebawah.
3
 

Dimas dalam penelitiannya mengatakan bahwa strategi pemasaran 

produk Batik  Diajeng Solo adalah membuat produk sesuai keinginan dan 

kebutuhan konsumen. Strategi harga yang dilakukan adalah relatif lebih 

mahal dari harga batik yang beredar di pasaran karena bahan yang 

berkualitas tinggi dan kreatifitas desain. Saat ini Batik Diajeng Solo dalam 

melakukan strategi distribusi dengan melakukan penjualan langsung ke 

konsumen secara online di www.batikdiajengsolo.com,  sedangkan strategi  

promosinya  melalui  internet marketing, sponsor acara dan pameran 

fashion. Strategi pemasaran yang  dilakukan oleh Batik Diajeng Solo 

sudah cukup efektif dalam memasarkan  produknya,  karena dilihat  dari  

peningkatan-peningkatan jumlah penjualan, Batik Diajeng Solo terus 

                                                             
3 Ade Muhamad Alimul Basar, Skripsi: Peranan Usaha Kecil Menengah (UKM) Dalam 

Meningkatkn Kesejahteraan Masyarakat  Di Kecamatan Cibeureum Kabupaten Kuningan, 

(Cirebon: IAIN Syeh Nurjati, 2015), hal. 11 

http://www.batikdiajengsolo.com/
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mengembangkan produk dengan berbagai macam strategi untuk 

memasarkannya.
4
 

Devi dalam penelitiannya mengatakan strategi pemasaran yang  

diterapkan oleh Aitami Residence Jatiranggon berdasarkan perumusan  

strategi pemasaran  yang  terdiri dari  bauran pemasaran dan pasar sasaran 

maka dapat diambil kesimpulan bahwa: pasar sasaran dari Aitami 

Residence adalah daerah padat penduduk  seperti Jakarta, Bekasi dan 

daerah sekitarnya karena dengan meningkatnya  jumlah penduduk secara 

otomatis jumlah kebutuhan tempat tinggal akan meningkat.
5
 

Dari hasil-hasil penelitian yang disebutkan diatas bahwa UMKM 

memiliki berbagai macam permasalahan. Permasalahan tersebut juga 

dialami oleh perkumpulan UKM di desa Ploso yang tergabung dalam satu 

paguyuban yang bernama Sari Roso.  

Komunitas Industri Paguyuban Sari Roso sebagai salah satu 

pemain dalam industri rumah tangga di Kabupaten Blitar tepatnya di desa 

Ploso kecamatan selopuro yang bergerak dalam usaha memproduksi dan 

memasarkan aneka kue-kue khas Blitar. Dinamakan paguyuban karena 

bermula dari kerja sama antar RT dan RW di desa Ploso dalam 

membentuk perdagangan kue-kue yang pembuat dan pemasarannya dari 

komunitas desa Ploso itu sendiri. Industri ini diminati karena produknya 

telah mendapatkan penghargaan dari Bupati Blitar sebagai “Pedagang 

                                                             
4 Dimas Hendika Wibowo, Jurnal: Analisis Strategi Pemasaran Untuk Meningkatkan Daya 

Saing UMKM, (Malang: Universitas Brawijaya, 2015), hal. 65 
5 Devi Selawati, Jurnal: Analisis Strategi Pemasaran dalam Meningkatkan Jumlah 

Penjualan Rumah di Aitami Residence Jatiranggon, (Universitas Respati Indonesia, 2017),  hal. 18 
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Kejujuran” karena dinilai halal, tidak menggunakan bahan-bahan yang 

berbahaya sehingga aman untuk dikonsumsi. 

Menurut bapak Samsul Arif selaku ketua dari Paguyuban Sari 

Roso mengatakan bahwa “Sari Roso adalah ruang lingkup atau wadah 

perdagangan dengan rasa yang satu dengan yang lain itu berbeda dan 

beraneka jenis dan rasa, sehingga saya dan teman-teman sepakat menamai 

paguyuban ini dengan sebutan Sari Roso. Berdirinya Sari Roso tahun 2012 

yang secara resmi, tetapi sebetulnya mulai tahun 2007 Sari Roso ini sudah 

berjalan dengan kisaran jumlah produsen masih 40 orang dan tenaga 

pemasar 20 orang namun belum diresmikan. Tahun berganti tahun 

masyarakat desa Ploso semakin banyak yang berminat mengikuti sebagai 

pembuat kue dan sebagai pemasar/distributor kue akhirnya pada tahun 

2012 kami mendirikan Sari Roso yang diresmikan langsung oleh Kepala 

Dinas Kesehatan Kabupaten Blitar, Dr. Kuspardani dan dinamakan resmi 

menjadi Paguyuban Sari Roso yang dilegalitas oleh pemerintah Kabupaten 

Blitar”.  

Dalam Paguyuban Sari Roso memiliki 130 anggota dan 40 

diantaranya adalah pedagang aneka jajanan Sari Roso, sistem 

pemasarannya masih menggunakan sistem tradisional dimana dalam 

memasarkan produk jajanan Sari Roso masih menggunakan obrok atau 

etalase kecil yang dapat digunakan pada sepeda motor dengan berkeliling 

setiap hari di kampung, perumahan, pasar, sekolah dan dinas 

pemerintahan. Pemasarannya hampir merata diwilayah kabupaten Blitar, 
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antara lain Wates, Ludoyo, Nglegok bahkan Sumberpucung Malang sesuai 

jalur dan rute masing-masing pedagang. 

Tumbuhnya industri rumah tangga di pedesaan akan meningkatkan 

ekonomi desa dengan berbagai macam kegiatan usaha dan keterampilan 

masyarakat. Hal ini akan memberikan kemajuan yang sangat penting bagi 

kegiatan pembangunan ekonomi pedesaan. Perkembangan sektor industri 

dalam pembangunan di Indonesia tidak terlepas dari peranan dan 

keberadaan industri kecil dan kerajinan rakyat, yang secara historis 

kehadirannya jauh lebih dahulu dibandingkan industri manufaktur maupun 

industri modern. Meskipun penghasilan industri kecil pada umumnya 

masih tergolong rendah. Namun eksistensinya tidak dapat diabaikan. 

Demikian juga halnya dengan sektor industri rumah tangga yang ada di 

desa Ploso dalam beberapa tahun terakhir ini mengalami perkembangan 

yang cukup baik. Hal ini terlihat dengan semakin banyaknya produsen 

pendatang dalam industri kecil yang tersebar diberbagai tempat yang ada 

di desa Ploso. Industri ini sudah menjadi usaha sebagian besar masyarakat 

setempat.  

Usaha inilah yang harus diperhatikan dan diberikan motivasi lebih 

supaya makin berkembang dan bisa meningkatkan perekonomian 

masyarakat. Oleh karena itu penting meneliti strategi yang tepat untuk 

mengembangkan Sari Roso. Analisis  SWOT  adalah  penilaian 

menyeluruh  terhadap  kekuatan  (strengths),  kelemahan  (weaknesses),  
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peluang (opportunities),  dan  ancaman  (threats)  suatu  perusahaan.
6
  

Analisis  ini  diperlukan untuk menentukan beberapa strategi  yang ada di 

perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi pemasaran 

Sari Roso menggunakan analisis SWOT.  

Dari latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Strategi Swot Dalam Peningkatan Usaha 

Jajanan Pasar Pada Paguyuban Sari Roso Di Ploso Selopuro Blitar” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat dirumuskan 

permasalahan yang akan dipecahkan dalam penelitian ini adalah: 

Bagaimana  Analisis  SWOT  Dalam  Perencanaan Strategi  Pemasaran 

Paguyuban Sari Roso di Ploso Selopuro Blitar ? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: Untuk Mengetahui Analisis  SWOT  Dalam  Perencanaan Strategi  

Pemasaran Paguyuban Sari Roso di Ploso Selopuro Blitar ? 

D. Batasan Masalah 

Dengan adanya keterbatasan dalam penelitian baik dari segi waktu, 

dana, tenaga, teori dan supaya bahasan masalah yang ada dalam rumusan 

masalah tidak keluar dari jalur pembahasan, maka diperlukan batasan 

dalam penelitian. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah 

penelitian yang hanya fokus untuk analisis swot sebagai perencanaan 

                                                             
6 Kotler dan Keller, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: Erlangga, 2008), hal. 64 
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strategi pemasaran dalam upaya mengembangkan usaha Paguyuban Sari 

Roso di Ploso Selopuro Blitar. 

E. Kegunaan Penelitian 

Penelitian  yang  penulis  lakukan  ini,  diharapkan  dapat  memberikan 

manfaat bagi penulis sendiri maupun pihak-pihak lain yang berkaitan. 

Adapun manfaat tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Secara Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam 

hal pengembangan khazanah keilmuwan khususnya di bidang 

pemasaran, serta dapat menjadi bahan referensi atau rujukan bagi 

pembaca.  

2. Secara Praktis 

a. Bagi Penulis  

Memberikan kesempatan bagi penulis untuk menerapkan teori 

yang telah diperoleh pada perkuliahan dan menambah wawasan 

penulis dalam bidang management pemasaran, khususnya yang 

berkaitan dengan analisis SWOT sebagai perencanaan strategi 

pemasaran dalam upaya mengembangkan usaha Paguyuban Sari 

Roso.  

b. Bagi Peneliti Lain  

Sebagai referensi yang dapat menjadi bahan perbandingan dalam 

melakukan penelitian dimasa yang akan datang, khususnya yang 

berkaitan dengan analisis SWOT sebagai perencanaan strategi 
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pemasaran dalam upaya mengembangkan usaha Paguyuban Sari 

Roso.  

c. Bagi Paguyuban  

Sebagai masukan dan pertimbangan bagi Paguyuban Sari Roso 

dalam mengembangkan usaha lokal penjualan produknya, 

sehingga kedepannya dapat meningkatkan perekonomian dengan 

meningkatnya jumlah pelanggan dan produksinya. Khususnya 

Paguyuban Sari Roso di desa Ploso.  

d. Bagi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Tulungagung 

Hasil  dari  penelitian  ini,  diharapkan  dapat  menjadi  masukan  

dan sumbangan pemikiran dalam rangka memperkaya khazanah 

literatur  di perpustakaan  IAIN  Tulungagung,  khususnya  bagi  

Fakultas  Ekonomi dan Bisnis Islam. 

F. Definisi Konseptual dan Definisi Operasional 

1. Definisi Konseptual 

Kata  analisis  dalam  Kamus  Besar Bahasa Indonesia adalah 

penguraian suatu  pokok atas  berbagai bagiannya dan penelaahan 

bagian itu sendiri serta  hubungan  antar bagian untuk memperoleh 

pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan.
7
 

Analisis Kekuatan, Kelemahan, Peluang, Ancaman atau 

SWOT menurut  Freddy Rangkuti adalah identifikasi berbagai faktor 

untuk merumuskan  strategi perusahaan. Analisis ini didasarkan pada 

                                                             
7 KBBI Daring diakses dari https://kbbi.kemdikbud.go.id  

https://kbbi.kemdikbud.go.id/
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logika yang dapat  memaksimalkan  kekuatan  (Strengts)  dan  peluang 

(Opportunities), namun  secara bersamaan dapat meminimalkan 

kelamahan (Weakness), dan ancaman (Threats). 

a. Kekuatan  (Strengts)  adalah  unsur-unsur  yang  dapat  

diunggulkan oleh  perusahaan  tersebut,  berupa  apa  saja  yang  

dimiliki  oleh perusahaan  yang  dapat  diandalkan,  atau  

kekuatan  untuk  bersaing dengan pesaing yang ada. 

b. Kelemahan (Weakness) adalah kekurangan atau keterbatasan 

dalamhal  sumberdaya  yang  ada  pada  perusahaan  baik  itu  

keterampilan atau kemampuan yang menjadi penghalang bagi 

kinerja organisasi. 

c. Peluang (Opportunities) adalah berbagai hal dans ituasi yang 

menguntungkan bagi suatu perusahaan, serta kecenderungan-

kecenderungan yang merupakan salah satu sumber peluang. 

d. Ancaman  (Threats)  adalah  faktor-faktor  lingkungan  yang  

tidak menguntungkan  dalam  perusahaan,  jika  tidak  diatasi  

maka  akan menjadi  hambatan  bagi  perusahaan  yang  

bersangkutan  baik  masa sekarang atau masa yang akan datang.
8
 

Kasmir dalam bukunya yang berjudul Kewirausahaan 

mengemukakan bahwa strategi pemasaran merupakan suatu 

harapan untuk meraih konsumen sebanyak-banyaknya, dengan 

                                                             
8 Freddy Rangkuti, Analisis SWOT Teknik Membedah Kasus Bisnis, (Jakarta: PT. Gramedia 

Pustaka Utama, 2004), hal. 18 
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tujuan untuk menjatuhkan lawan dalam menghadapi pesaing yang 

ada dan yang akan masuk.
9
 

2. Definisi Operasional 

Definisi operasional dimaksudkan untuk menghindari 

kesalahan pemahaman  dan perbedaan penafsiran yang berkaitan 

dengan istilah-istilah dalam  judul  skripsi.  Definisi  operasional  

sendiri  merupakan pengertian menurut peneliti. Dalam  penelitian  ini  

secara  operasional  dapat  dikatakan  bahwa menerapkan model 

penelitian analisis Kekuatan, Kelemahan, Peluang, Ancaman atau 

SWOT untuk mengetahui strategi pemasaran pada Paguyuban Sari 

Roso guna pengembangan usaha. Analisis SWOT adalah menganalisis 

faktor-faktor dari lingkungan internal dan lingkungan eksternal  

perusahaan. Dengan begitu perusahaan akan dapat menentukan 

keputusan dan kebijakan perusahaan dengan tepat. 

G. Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan proposal ini, penulis menggunakan pedoman 

skripsi IAIN (Institut Agama Islam Negeri) Tulungagung. Untuk 

mempermudah pemahaman, maka penulis membuat sistematika penulisan 

sesuai dengan buku  pedoman  skripsi.  Sistematika  penelitian  ini berisi  

tentang  isi keseluruhan penelitian yang terdiri dari bagian awal, bagian isi, 

dan bagian akhir penelitian. 

                                                             
9 Kasmir, Kewirausahaan, ( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006 ), hal.171 



13 
 

Bagian awal berisi tentang halaman judul, halaman persetujuan, 

halaman  pengesahan dosen pembimbing, motto, persembahan,  kata 

pengantar,  daftar  isi,  daftar  tabel,  daftar  gambar,  daftar  lampiran, 

transliterasi, dan abstrak.  

Bagian utama terdiri dari enam bab, yaitu: 

BAB I  Pendahuluan, terdiri dari latar belakang pemilihan judul, 

fokus  penelitian, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 

penegasan  istilah,  dan  sistematika penulisan. 

BAB II  Landasan Teori, membahas tentang penjabaran dasar teori 

yang  digunakan untuk penelitian, penelitian terdahulu dan 

paradigma penelitian. 

BAB III  Metodologi Penelitian, yaitu merupakan  pembahasan 

teknik  yang dipakai untuk melakukan penelitian. Bab ini 

terdiri dari dari  rancangan  penelitian, kehadiran peneliti, 

lokasi penelitian,  sumber data, teknik pengumpulan data, 

analisa data, pengecekan keabsahan temuan, dan tahap-

tahap penelitian.  

BAB IV  Paparan data, paparan data ini berisi tentang penjabaran  

hasil-hasil temuan dan data yang ditemukan saat melakukan  

penelitian. Bab ini terdiri atas diskripsi data, temuan 

penelitian,  dan analisis data. 

BAB V  Pembahasan penelitian terdiri dari bahasan data yang telah 

diuji  dan didukung oleh sumber-sumber yang menguatkan. 
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BAB VI  Penutup, dalam bab ini dikemukakan kesimpulan dari hasil 

pembahasan dan memberikan saran berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dilaksanakan. 

Bagian akhir, terdiri dari: daftar pustaka, lampiran-lampiran, surat 

pernyataan keaslian tulisan, dan daftar riwayat hidup. 

 

 

 


